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ABSTRAK 
 
Jumlah penduduk miskin di Lampung Utara tahun 2009-2018 cenderung 
mengalami penurunan tetapi secara keseluruhan jumlah penduduk miskin di 
Lampung Utara masih tergolong tinggi yang menunjukkan bahwa jumlah 
penduduk miskin di Lampung Utara masih diatas jumlah penduduk 
miskinnya.Oleh karena itu, pemerintah daerah Kotabumi Kabupaten Lampung 
Utara berupaya untuk mengatasi masalah kemiskinan. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 
pengangguran terbuka terhadap jumlah penduduk miskin di Kotabumi Kabupaten 
Lampung Utara, bagaimana pengaruh tingkat pendidikan terhadap jumlah 
penduduk miskin di Kotabumi Kabupaten Lampung Utara dan bagaimana jumlah 
penduduk miskin dalam perspektif ekonomi islam.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
pendekatan secara kuantitatif dan skala pengukuran variabel menggunakan skala 
rasio.Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengangguran terbuka (X1) dan 
tingkat pendidikan (X2) sedangkan variabel terikatnya adalah jumlah penduduk 
miskin (Y) dengan objek penelitian di Kotabumi Kabupaten Lampung 
Utara.Sumber data menggunakan data sekunder dengan teknik pengumpulan data 
dokumentasi dan studi pustaka. Jenis data yang digunakan adalah data time serries 
dan teknik sampel yang digunakan purposive sampling dengan data time series, 
jumlah sampel 10 tahun yakni tahun 2009-2018. 
Hasil uji t menunjukkan bahwa pengangguran terbuka (PT)memiliki 
pengaruh signifikan dan positif terhadap jumlah penduduk miskin (PM)Artinya, 
hal ini menunjukkan bahwa Pengangguran Terbuka (PT) memiliki hubungan 
positif terhadap penduduk miskin, dimana semakin tinggi Pengangguran Terbuka 
(PT), maka Penduduk Miskin akan semakin tinggi. Tingkat Pendidikan (PT) tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap jumlah penduduk miskin 
(PM).Artinya, Tingkat Pendidikan (TP) tidak berpengaruh terhadap penduduk 
miskin, dimana ketika Tingkat Pendidikan (TP) mengalami peningkatan, maka 
Penduduk Miskin (PM) tidak akan terpengaruhi.Islam menegaskan bahwa 
kemiskinan tidak boleh terjadi karena faktor malas.Orang miskin yang malas 
berusaha sangat dikecam oleh ajaran Islam.Islam melarang orang miskin untuk 
meminta-minta karena malas bekerja.Islam mengajarkan kepada orang miskin 
untuk berinfak, meski dengan jumlah yang sedikit.Jangan sampai orang tidak 
pernah berbagi sepanjang hidupnya dengan alasan kemiskinan.Sesungguhnya 
Allah SWT telah menetapkan bagi mereka suatu hak tertentu yang ada pada harta 
orang-orang kaya dan suatu bagian yang tetap dan pasti ialah zakat. 
 
 
Kata Kunci: Pengangguran Terbuka, Tingkat Pendidikan, Jumlah Penduduk 
Miskin 
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MOTTO 
                           
Artinya: “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.Dan di bumi itu terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin.Orang miskin yang 
tidak mendapat bagian Maksudnya ialah orang miskin yang tidak meminta-
minta”.(QS. Adz-Dzariat:19-20)1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1
Al-Aliyy, Al-Quran dan Terjemahan (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2014), h. 441 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Sebelum penulis mengadakan pembahasan lebih lanjut tentang 
penulisan skripsi ini, untuk menghindari berbagai penafsiran terhadap 
judul skripsi yang berakhir dengan kesalahan dalam pemahaman 
dikalangan pembaca. Maka penulis akan menjelaskan dengan memberi arti 
pada beberapa istilah yang terkandung di dalam judul penelitian ini.  
Penelitian yang akan dilakukan ini : “Analisis Pengaruh 
Pengangguran Terbuka Dan Tingkat Pendidikan Terhadap Jumlah 
Penduduk Miskin Di Kotabumi Kabupaten Lampung Utara Tahun 
2009-2018 Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. 
 Adapun beberapa istilah yang perlu penulis uraikan yaitu sebagai berikut : 
Analisisadalah proses dimana penguraian suatu pokok atas 
berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan 
antara bagian itu untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman 
arti keseluruhan.
1
 
Pengangguran terbuka adalah angkatan kerja yang sama sekali 
tidak mempunyai pekerjaan. Pengangguran ini terjadi karena angkatan 
kerja tersebut belum mendapat pekerjaaan padahal telah berusaha secara 
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Nugroho Eko, Dibalik Sejarah Perekonomian Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,  2002), 
h. 65. 
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maksimal atau dikarenakan faktor malas mencari pekerjaan malas 
bekerja.
2
 
Tingkat pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan 
berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai 
dan kemauan yang dikembangkan. Tingkat pendidikan berpengaruh 
terhadap perubahan sikap dan perilaku hidup sehat. Tingkat pendidikan 
yang lebih tinggi akan memudahkan seseorang atau masyarakat untuk 
menyerap informasi dan mengimplementasikannya dalam perilaku gaya 
hidup sehari-hari, khususnya dalam hal kesehatan.
3
 
Jumlah penduduk miskin adalah orang atau sekelompok orang 
yang menjadi anggota rumahtangga miskin.Jadi, penduduk miskin adalah 
penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah 
garis kemiskinan.
4
 
Jumlah penduduk miskin yang dimaksud dalam proposal ini adalah 
kemiskinan pada masyarakat Kotabumi Lampung Utara dimana mereka 
yang pada umumnya bertempat tinggal di daerah-daerah pedesaan yang 
taraf kehidupannya masih tergolong rendah dimana mereka dengan 
menggantungkan hidupnya pada mata pencarian pokok dibidang pertanian 
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Lincolin Arsyat, Ekonomi Pembangunan (Yoyakarta: Universitas Gajah Mada, 2015), h. 
299. 
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dan kegiatan-kegiatan lainnya yang erat berhubungan dengan sektor 
ekonomi tradisonal.
5
 
Ekonomi Islam adalah ilmu yang membahas serta mengarahkan 
suatu kegitan ekonomi dan mengaturnya sesuai dengan dasar-dasar dalam 
ekonomi islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah.6 
Berdasarkan penjelasan judul di atas maksud judul skripsi ini 
adalah sebuah penelitian yang pembahas analisis penganguran terbuka dan 
tingkat pendidikan yang menimbulkan terjadinya jumlah penduduk miskin 
di Kabupaten Lampung Utara ditinjau dari perspektif ekonomi islam. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan dipilihnya judul penelitian ini berdasarkan alasan 
secara obyektif dan secara subyektif adalah sebagai berikut : 
1. Secara Objektif 
Penelitian tertarik dengan permasalahan ini dikarenakan 
permasalahan kemiskinan selalu menjadi topik yang menarik untuk 
dibahas.Untuk itu, peneliti mengambil studi kasus di Kotabumi 
Kabupaten Lampung Utara. Karena menurut data BPS Kabupaten 
Lampung Utara menempati persentase terendah kelima, akan tetapi hal 
itu tidak terlihat jika kita melihat wilayah-wilayah yang ada di pelosok 
yang jatuh dari kata layak. Seperti yang terjadi di Kotabumi Kabupaten 
Lampung Utara, Kabupaten ini merupakan salah satu Kabupaten yang 
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Murni Daulay, Kemiskinan Pedesaan (Medan: USU Perss, 2015), h. 166. 
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memiliki potensi di bidang pangan, peternakan, perkebunan dan 
perikanan.Namun, ternyata masyarakat Kotabumi Kabupaten 
Lampung Utara masih banyak yang dibawah garis kemiskinan seperti 
memiliki sumber alam yang melimpah, serta sumber daya manusia 
yang produktif dan memiliki potensi.Akan tetapi, masih banyaknya 
kemiskinan dilihat dari infrastruktur di Kotabumi Lampung Utara saat 
ini masih kurang memadai serta adanya permasalahan ekonomi yang 
masih terus meningkat. 
Peneliti tertarik untuk meneliti masalah tersebut untuk 
menganalisis penganguran terbuka dan tingkat pendidikan yang 
menimbulkan terjadinya jumlah penduduk miskin di Kabupaten 
Lampung Utara ditinjau dari perspektif ekonomi islam. 
2. Secara Subjektif 
a. Penelitian ini belum pernah dilakukan atau diteliti dan dibahas 
sebelumnya oleh para mahasiswa UIN Raden Intan Lampung 
khususnya untuk mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam. 
b. Penelitian ini dirasa mampu untuk diselesaikan oleh penulis, 
mengingat adanya ketersediaan bahan literatur yang cukup 
memadai serta data dan informasi lainnya yang berkaitan dengan 
penelitian data sekunder. 
C. Latar Belakang Masalah 
Kemiskinan adalah ketidakmampuan memenuhi kebutuhan dasar 
seperti: makan, tempat tinggal, dan kesehatan. Kemiskinan terjadi karena 
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kemampuan masyarakat pelaku ekonomi tidak sama sehingga terdapat 
masyarakat yang tidak dapat ikut serta dalam proses pembangunan atau 
menikmati hasil-hasil pembangunan. Kemiskinan tidak hanya berkenaan 
dengan tingkat pendapatan tetapi juga dari aspek sosial, lingkungan, 
bahkan keberdayaan dan partisipasi. Menurut Sen dalam Dewanto dkk 
kemiskinan jangan hanya dianggap sebagai sebuah pendapatan yang 
rendah (low income) tetapi harus dianggap sebagai ketidakmampuan 
kapabilitas dengan demikian kemiskinan tidak bisa hanya di pandang dari 
satu sisi rendahnya pendpatan tetapi harus dari banyak aspek lain yang 
saling berkaitan sehingga bersifat multidimensi.
7
 
Kemiskinan sendiri merupakan masalah yang menyangkut banyak 
aspek karena berkaitan dengan pendapatan yang rendah, buta huruf, 
derajat kesehatan yang rendah dan ketidaksamaan derajat antar jenis 
kelamin serta buruknya lingkungan hidup. Menurut Word Bank(2004) 
dalam Wijayanto menyatakan bahwa salah satu sebab kemiskinan adalah 
karena kurangnya pendapatan dan asset untuk memenuhi kebutuhan dasar 
seperti: makanan, pakaian, perumahan, dan tingkat kesehatan serta 
pendidikan yang di samping itu kemiskinan juga berkaitan dengan 
keterbatasan lapangan pekrjaan dan biasanya mereka yang di kategorikan 
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miskin (the poor) tidak memiliki pekerjaan(pengangguran terbuka, serta 
tingkat pendidikan mereka pada umumnya tidak memadai).
8
 
 
Tabel 1.1 
Jumlah Penduduk Miskin Provinsi Lampung (Kabupaten/Kota) 
 
Sumber : BPS Provinsi Lampung 
                                                             
8
M .A Hudori, Pengaruh IPM, PDRB Dan Jumlah Pengangguran Terhadap Penduduk 
Miskin Di Provinsi Jambi, Jurnal Of Economics And Business, Vol. 1 No.1, September 2017. 
Wilayah 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
Lampung 
Barat 
79.48 71.80 67.88 65.23 60.81 60.27 42.2 44.9 42.71 40.62 
Tanggamus 174.93 98.10 92.75 89.36 85.64 85.02 81.6 81.34 77.53 73.77 
Lampung 
Selatan 
222.53 188 177.74 171.41 162.9
7 
161.79 157.7 158.38 150.11 148.5
3 
Lampung 
Timur 
206.28 200.40 189.46 182.21 172.2
1 
170.73 170.1 172.61 167.64 162.9
4 
Lampung 
Tengah 
230.66 197.80 187 180.23 162.8
1 
161.55 164.4 165.67 162.38 160.1
2 
Lampung 
Utara 
171.05 164.80 155.81 149.95 142.0
1 
140.73 140.4 139.5 131.78 128.0
2 
Way Kanan 79.22 76.70 72.51 69.37 65.18 64.50 63.1 63.64 62 60.16 
Tulang 
Bawang 
86.80 43.10 40.75 38.95 33.72 36.83 44.2 44.26 44.31 43.1 
Pesawaran 100.86 81.50 77.05 74.26 74.60 74.01 75.4 74.45 71.64 70.14 
Pringsewu - 45.50 43.02 41.42 37.31 37.77 45.6 45.72 44.41 41.63 
Mesuji - 16.20 15.32 14.74 11.23 12.79 16 15.74 15.16 15.01 
Tulang 
Bawang 
Barat 
- 19.10 18.06 17.35 16.43 18.73 21.8 22.39 21.77 21.93 
Pesisir Barat - - - - - - 24 24.2 23.76 22.98 
Bandar 
Lampung 
123.90 128.60 121.58 117.35 102.7
5 
102.27 100.6 100.54 100.5 93.04 
Metro 21.22 20.10 19 18.34 17.08 16.95 16.2 16.26 16.06 15.06 
Provinsi 
Lampung 
1558.28 1479.9
3 
1277.93 1230.1
6 
1144.
76 
1143.9
3 
1163.
3 
1169.6 1131.7
3 
1097.
05 
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Jumlah penduduk miskin di Lampung Utara di tahun 2009-2018 
menunjukkan bahwa Lampung Utara menempati posisi kelima setelah 
Lampung Selatan.Jumlah penduduk miskin di Lampung Utara pada tahun 
2009-2018 pun mengalami beberapa kenaikan dan penurunan dapat dilihat 
pada tabel 1.2. Hal tersebut akibat dari dampak kenaikan harga BBM di 
akhir tahun 2005, serta tingginya laju inflasi pada tahun 2011,2012. 
Tingginya laju inflasi ini berimplikasi pada kenaikan garis kemiskinan 
sehingga jumlah penduduk miskin meningkat. Oleh karena itu,  
pemerintah daerah Kotabumi Lampung Utara terus berupaya untuk 
mengatasi masalah kemiskinan.
9
 
Alasan memilih Kotabumi Lampung Utara sebanyak 23,28 persen 
atau 139.422 dari 598.892 total penduduk Lampung Utara masih hidup 
dibawah garis kemiskinan. Selain tinggi dalam angka penduduk miskin, 
menurut Kepala Badan Perencanaan Daerah (Bappeda), jumlah data 
tertinggal di Lampung Utara masih terbilang tinggi.Berdasarkan hasil 
revisi dan validasi Kementerian Pembangunan Dan Tertinggal yang 
kemudian dituangkan kedalam keputusan Bupati Lampung Utara.Adanya 
program pembangunan prioritas, hal tersebut tentunya dalam rangka 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi Lampung Utara dan mewujudkan 
Lampung Utara maju da sejahtera. 
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Adapun program dan kegiatan yang akan dijalankan di Lampung 
Utara Tahun 2019, program yang pertam yaitu pembagunan dan 
rehabilitas jalan dengan memperbaiki 8 ruas jalan di Lampung Utara. 
Program kedua penanggulangan kemiskinan melalui program Gerbang 
Desa Saburai, terdapat 34 Desa tertinggal di Kabupaten Lampung Utara 
yang akan dibagun.
10
 
Grafik 1.2 
 
Sumber : BPS Lampung Utara 
Jumlah penduduk miskin di Lampung Utara tahun 2009-2018 
cenderung mengalami penurunan tetapi secara keseluruhan jumlah 
penduduk miskin di Lampung Utara masih tergolong tinggi.Hal tersebut 
dapat dilihat pada grafik 1.2 yang menunjukkan bahwa jumlah penduduk 
miskin di Lampung Utara masih diatas jumlah penduduk miskinnya.Oleh 
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karena itu, pemerintah daerah Kotabumi Kabupaten Lampung Utara 
berupaya untuk mengatasi masalah kemiskinan.
11
 
Selain melihat besarnya jumlah penduduk miskin di Lampung 
Utara, dapat dilihat pula tingkat pengangguran terbuka (tpt) Lampung 
Utara pada tahun 2009-2018 bahwa cenderung semakin menurun. Pada 
tahun 2009 tercatat sebesar 10,61 menurun hingga tahun 2011 sebesar 6,53 
kemudian di tahun 2012 sedikit mengalami kenaikan menjadi 8,10, begitu 
pula pada tahun 2015 sedikit pengalami kenaikan sebesar 7,62, pada tahun 
berikutnya secara bertahap angka TPT di Lampung Utara semakin 
menurun hingga mencapai 4,45 pada tahun 2018.
12
 
Faktor yang sangat berpengaruh terhadap penduduk miskin adalah 
pengangguran.Karena salah satu unsur yang menentukan kemakmuran 
suatu masyarakat adalah tingkat pendapatan. Pendapatan akan mencapai 
maksimum apabila kondisi tingkat pengangguran tenaga kerja penuh (full 
employment) terwujud. Pengangguranakan menimbulkan efek mengurangi 
pendapatan masyarakat, dan itu akan mengurangi tingkat kemakmuran 
yang telah tercapai. Semakin turun tingkat kemakmuran maka akan 
menimbulkan masalah lain yaitu kemiskinan.
13
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Tingkat pertumbuhan angkatan kerja yang cepat dan pertumbuhan 
lapangan kerja yang relatif lambat menyebabkan masalah pengangguran 
yang ada di suatu daerah menjadi semakin serius.Besarnya tingkat 
pengangguran merupakan cerminan kurang berhasilnya pembangunan di 
suatu Kabupaten. Pengangguran dapat mempengaruhi kemiskinan dengan 
berbagai cara, Tambunan dalam Wijayanto. Di Lampung Utara besarnya 
tingkat pengangguran cenderung bergerak menurun di tahun 2009 hingga 
2018 tingkat pengangguran terbuka mencapai angka 4,45.
14
 
Pendidikan sebagai faktor terpenting yang dapat membantu 
seseorang dari kemiskinan. Pendidikan akan memberikan pengaruh jangka 
panjang dalam memperbaiki kehidupan ekonomi. Dalam tingkatan 
tertentu, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk satu-satunya 
memperoleh pekerjaan, dimana dibutuhkan juga kreatifitas dan daya 
saing.Pendidikan dapat mengasah kemampuan dan keterampilan dalam 
menghadapi masalah dengan tepat.
15
 
Teori human capital dijelaskan bahwa penting meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dengan peningkatan pendidikan. Dengan 
kualitas sumber daya manusia yang tinggi maka produktivitas penduduk 
akan meningkat. Dengan demikian, maka angka pertumbuhan ekonomi di 
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daerah tersebut akan semakin meningkat.
16
Seseorang dapat meningkatkan 
penghasilan melalui peningkatan pendidikan.Setiap tambahan satu tahun 
berarti, disatu pihak meningkatkan kemampuan kerja dan tingkat 
penghasilan seseorang. 
Menurut Sumarsono, kualitas tenaga kerja yang baik dapat 
dicerminkan oleh tingkat pendidikan, karena tingkat pendidikan 
merupakan proses kegiatan dalam menambah ilmu atau keahlian 
seseorang, sehingga dapat membentuk kepribadaian dan kemandirian. 
Untuk dapat bekerja seseorang dituntut memiliki pendidikan sebagai 
modal dasar, karena semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin 
tinggi pengetahuan/keterampilan yang dimiliki, sehingga semakin tinggi 
pula kemampuan untuk bekerja.
17
 
Dengan demikian pendidikan merupakan investasi masa depan 
yang dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja, sehingga dapat 
mengurangi pengangguran dan jumlah penduduk miskin di Kotabumi 
Lampung Utara. Namun pada kenyataannya semakin tinggi tingkat 
pendidikan maka semakin tinggi pula tingkat pengangguran terbuka dan 
jumlah penduduk miskin.
18
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Jumlah penduduk miskin bisa terjadi karena kurangnya 
kemampuan, pengalaman ataupun karena adanya kesenjangan antara 
penyediaan lapangan kerja dengan jumlah tenaga kerja yang mencari 
pekerjaan. Namun apapun alasannya islam sangat menentang seseorang 
untuk menjadi pengangguran. Isalm pada dasarnya mewajibkan individu 
untuk bekerja dalam rangka memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan 
hidup. Banyak nash Al-Quran maupun As-Sunnah yang memberikan 
dorongan kepada individu untuk bekerja. Dalam firman Allah Swt: 
                 
          
Artinya :“Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, 
Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akan 
mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh 
hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang 
zalim itu tidak akan mendapatkan keberuntungan.” 
(Q.S. al-An’am [6] : 135).19 
 
Jelas islam mewajibkan kepada individu untuk bekerja. Ketika 
individu tidak bekerja, baik karena malas, cacat atau tidak memiliki 
keahlian dan modal untuk bekerja maka Khalifah berkewajiban untuk 
memaksa individu bekerja serta menyediakan sarana dan prasarananya, 
termasuk di dalam pendidikan.Sehingga sebaiknya dengan tingkat 
pendidikan yang ditamatkan dan kebijakan pemerintah mengenai jumlah 
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penduduk miskin dapat mengurangi tingkat pengangguran terbuka yang 
ada.
20
 
Beberapa masalah yang diuraikan dalam latar belakang ini, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh 
Pengangguran Terbuka Dan Tingkat Pendidikan Terhadap Jumlah 
Penduduk Miskin Di Kotabumi Kabupaten Lampung Utara Tahun 2009-
2018 Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. 
 
D. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih fokus, tidak meluas dan tidak menyimpang dari 
tujuan awal yang telah direncanakan, maka penulis menetapkan batasan-
batasan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini digunakan untuk melihat pengaruh pengangguran 
terbuka dan tingkat pendidikan terhadap jumlah penduduk miskin di 
Kotabumi Kabupaten Lampung Utara. 
2. Pada penelitian ini peneliti memfokuskan untuk menilai dan mengukur 
tingkat pendidikan dengan menganalisis jumlah penduduk usia kerja 
(15 tahun keatas) berdasarkan pendidikan tertinggi yang ditamatkan, 
menganalisis pengangguran terbuka yang ditamatkan berdasarkan 
pendidikan tertinggi kabupaten Lampung Utara dari tahun 2009-2018. 
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3. Dalam variabel jumlah penduduk miskin penulis hanya menfokuskan 
jumlah penduduk miskin dari tahun 2009-2018 setiap tahunnya 
mengalami kenaikan penduduk miskin di Kotabumi Kabupaten 
Lampung Utara. 
E. Rumusan Masalah 
Untuk memperjelas masalah yang akan diteliti, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah pengangguran terbuka berpengaruh terhadap jumlah penduduk 
miskin di Kotabumi Kabupaten Lampung Utara? 
2. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap jumlah penduduk 
miskin di Kotabumi Kabupaten Lampung Utara? 
3. Bagaimana jumlah kemiskinan dalam perspektif ekonomi islam? 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pengangguran terbuka terhadap jumlah 
penduduk miskin di Kotabumi Kabupaten Lampung Utara. 
2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap jumlah 
penduduk miskin di Kotabumi Kabupaten  Lampung Utara. 
3. Untuk mengetahui bagaimana kemiskinan dalam perspektif ekonomi 
islam. 
G. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis maupun 
praktis diantaranya: 
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1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, 
dapat menjadi acuan pendukung bagi peneliti lain yang tertarik dalam 
bidang penelitian khususnya mengenai jumlah penduduk miskin. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah 
Kabupaten Lampung Utara sebagai gambaran tentang pengaruh 
pengangguran terbuka dan tingkat pendidikan terhadap jumlah 
penduduk miskin yangada di Kotabumi Kabupaten Lampung Utara, 
dan sebagai acuan untuk membuat kebijakan mengenai masalah 
jumlah penduduk miskin ini. 
16 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Landasan Teori 
1. Kemiskinan 
Pengertian kemiskinan menurut kamus umum bahasa Indonesia, 
secara harfiah kata miskin diberi arti tidak berharta benda.Sayogyanya 
membedakan tiga tipe orang miskin, yakni miskin (poor), sangat 
miskin (very poor) dan termiskin (poorest).Inpres nomor XII Tahun 
2005 tentang Pelaksanaan Program Raskin, penggolongan ini 
berdasarkan pendapatan yang diperoleh setiap tahun. Orang miskin 
adalah orang yang berpenghasilan kalau diwujudkan dalam bentuk 
beras yakni 320 kg/orang/tahun.Jumlah tersebut dianggap cukup 
memenuhi kebutuhan makan minimum (1.900 kalori/orang/hari dan 40 
gr protein/orang/hari). Orang yang sangat miskin berpenghasilan 
antara 240 kg sampai 320 kg beras/orang/tahun, dan orang yang 
digolongkan sebagai termiskin berpenghasilan berkisar antara 180 kg, 
240 kg beras/orang/tahun.
21
 
Pengertian kemiskinan menurut Amarta Sen dalam Bloom dan 
Canning (2001) dalam Revi (2010) adalah seorang dikatakan miskin 
bila mengalami “capability deprivation” dimana seorang tersebut 
mengalami kekurangan kebebasan yang substantive. Menurut Bloom 
dalam clanning kebebasan substantif ini memiliki dua sisi yaitu 
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kesempatan dan rasa aman.Kesempatan membutuhkan pendidikan dan 
keamanan membutuhkan kesehatan.
22
 
Menurut BPS (Badan Pusat Statistik), tingkat kemiskinan 
didasarkan pada jumlah rupiah konsumsi berupa makanan yaitu 2100 
kalori per orang per hari (dari 52 jenis komoditi yang dianggap 
mewakili pola konsumsi penduduk yang berada di lapisan bawah), dan 
konsumsi non makanan (dari 45 jenis komoditi makanan sesuai 
kesepakatan nasional dan tidak dibedakan antara wilayah pedesaan dan 
perkotaan). Patokan kecukupan 2100 kalori ini berlaku untuk semua 
umur, jenis kelamin, dan perkiraan tingkat kegiatan fisik, berat badan, 
serta perkiraan status fisiologis penduduk, ukuran ini sering disebut 
dengan garis kemiskinan.
23
 
Teknik Penghitungan Garis Kemiskinan Tahap pertama adalah 
menentukan penduduk referensi, yaitu 20 persen penduduk yang 
berada di atas Garis Kemiskinan Sementara, yaitu garis kemiskinan 
periode lalu yang di inflate dengan inflasi umum (IHK). Dari 
penduduk referensi ini kemudian dihitung Garis Kemiskinan Makanan 
(GKM) dan Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM).Garis 
Kemiskinan Makanan adalah jumlah nilai pengeluaran dari 52 
komoditi dasar makanan yang riil dikonsumdi penduduk referensi dan 
kemudian disetarakan dengan nilai energi 2.100 kilokalori perkapita 
                                                             
22
Ibid, h. 16. 
23
Badan Pusat Statistik, Data Kemiskinan Di Indonesia, Januari, BPS Indonesia. 
18 
 
 
 
 
 
 
per hari.Penyetaraan nilai pengeluaran kebutuhan minimum makanan 
dilakukan dengan menghitung harga rata-rata kalori dari ke-52 
komoditi tersebut. Selanjutnya GKM tersebut disetarakan dengan 
2.100 kilokalori dengan cara mengalikan 2.100 terhadap harga implisit 
rata-rata kalori. Garis Kemiskinan Non-Makanan merupakan 
penjumlahan nilai kebutuhan minimum dari komoditi-komoditi non-
makanan terpilih yang meliputi perumahan, sandang, pendidikan, dan 
kesehatan.Nilai kebutuhan minimum per komoditi/sub-kelompok non-
makanan dihitung dengan menggunakan suatu rasio pengeluaran 
komoditi/sub-kelompok tersebut terhadap total pengeluaran 
komoditi/sub-kelompok yang tercatat dalam data Susenas modul 
konsumsi.Rasio tersebut dihitung dari hasil survei paket komoditi 
kebutuhan dasar 2004, yang dilakukan untuk mengumpulkan data 
pengeluaran konsumsi rumahtangga per komoditi non-makanan yang 
lebih rinci dibandingkan data Susenas modul konsumsi.
24
 
Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 
mengukur kemiskinan berdasarkan dua kriteria yaitu: 
a) Kriteria Keluarga Pra Sejahtera (Pra KS) yaitu keluarga yang 
tidak mempunyai kemampuan untuk menjalankan perintah 
agama dengan baik, minimum makan dua kali sehari, membeli 
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lebih dari satu stel pakaian per orang per tahun, lantai rumah 
bersemen lebih dari 80%, dan berobat ke Puskesmas bila sakit. 
b) Kriteria Keluarga Sejahtera 1 (KS 1) yaitu keluarga yang tidak 
berkemampuan untuk melaksanakan perintah agama dengan 
baik, minimal satu kali per minggu makan daging/telor/ikan, 
membeli pakaian satu stel per tahun, rata-rata luas lantai rumah 
8 meter per segi per anggota keluarga, tidak ada anggota 
keluarga umur 10 sampai 60 tahun yang buta huruf, semua 
anak berumur antara 5 sampai 15 tahun bersekolah, satu dari 
anggota keluarga mempunyai penghasilan rutin atau tetap, dan 
tidak ada yang sakit selama tiga bulan.
25
 
Kriteria-kriteria penduduk miskin menurut BPS yaitu: 
a) Luas lantai bangunan tempat tinggal kurang dari 8m2per orang 
b) Jenis lantai tempat tinggal terbuat dari tanah/bamboo/kayu 
murahan  
c) Jenis dinding tempat tinggal dari bambu/rumbia/kayu berkualitas 
rendah/tembok tanpa diplester.  
d) Tidak memiliki fasilitas buang air besar/bersama-sama dengan 
rumah tangga lain. 
e) Sumber penerangan rumah tangga tidak menggunakan listrik. 
f) Sumber air minum berasal dari sumur/mata air tidak 
terlindung/sungai/air hujan. 
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g) Bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu 
bakar/arang/minyak tanah 
h) Hanya mengonsumsi daging/susu/ayam dalam satu kali seminggu. 
i) Hanya membeli satu stel pakaian baru dalam setahun  
j) Hanya sanggup makan sebanyak satu/dua kali dalam sehari 
k) Tidak sanggup membayar biaya pengobatan di 
puskesmas/poliklinik 
l) Sumber penghasilan kepala rumah tangga adalah: petanidengan 
luas lahan 500 m
2
, buruh tani, nelayan, buruh bangunan, buruh 
perkebunan dan atau pekerjaan lainnya dengan pendapatan di 
bawah Rp.600.000,- per bulan  
m) Pendidikan tertinggi kepala rumah tangga: tidak sekolah/atau tidak 
tamat SD/tamat SD. 
n) Tidak memiliki tabungan/barang yang mudah dijual minimal 
Rp.500.000,-seperti sepeda motor kredit/non kredit, emas, ternak, 
kepala motor, atau barang modal lainnya. 
Data penduduk miskin sesuai dengan kriteria-kriteria menurut 
BPSyaitu: 
Persentase penduduk miskin pada Maret 2019 sebesar 9,41%, 
menurun 0,25% poin terhadap September 2018 dan menurun 0,41% 
poin terhadap Maret 2018. 
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Jumlah penduduk miskin pada Maret 2019 sebesar 25,14 juta 
orang, menurun 0,53 juta orang terhadap September 2018 dan 
menurun 0,80 juta orang terhadap Maret 2018. 
Persentase penduduk miskin di daerah perkotaan pada September 
2018 sebesar 6,89%, turun menjadi 6,69% pada Maret 2019. 
Sementara persentase penduduk miskin di daerah pedesaan pada 
September 2018 sebesar 13,10%, turun menjadi 12,85% pada Maret 
2019. 
Dibading September 2018, jumlah penduduk miskin Maret 2019 di 
daerah perkotaan turun sebanyak 136.5 ribu orang (dari 10,13 juta 
orang pada September 2018 menjadi 9,99 juta orang pada Maret 
2019). Sementara itu, daerah pedesaan turun sebanyak 393,4 ribu 
orang (dari 15,54 juta orang pada Maret 2019). 
Garis kemiskinan pada Maret 2019 tercatat sebesar Rp.425.250,-
/kapita/bulan dengan komposisi Garis kemiskinan makanan sebesar 
Rp.313.232,- (73,66%) dan Garis kemiskinan Bukan Makanan sebesar 
Rp.112.018,- (26,34%). Pada Maret 2019, secara rata-rata rumah 
tangga miskin di Indonesia memiliki 4,68 orang anggota rumah 
tangga. Dengan demikian, besarnya garis kemiskinan per rumah 
tangga miskin secara rata-rata adalah sebesar Rp.1.990.170,-/rumah 
tangga miskin/bulan.
26
 
2. Teori Kemiskinan 
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Thomas Robert Malthus (1766-1834), menunjukkan bahwa suatu 
saat pertumbuhan jumlah penduduk akan melebihi persediaan bahan 
makanan. Ketika keadaan ini terjadi akan mengakibatkan jumlah bahan 
makanan menjadi terbatas. Penduduk berpendapatan rendah yang tidak 
mendapatkan bahan makanan akan menjadi miskin.
27
 
SEMERU adalah sebuah lembaga independent yang melakukan 
penelitian dan kajian kebijakan publik.Dalam melakukan kajian di 
bidang kemiskinan dan ketimpangan.SEMERU (2001) mendefinisikan 
kemiskinan sebagai suatu keadaan ketika seseorang kehilangan harga 
diri, terbentur pada ketergantungan, terpaksa menerima perlakuan 
kasar dan hinaan, serta tak dipedulikan ketika mencari pertolongan. 
SEMERU membagi kemiskinan dalam 9 dimensi, yaitu: 
1. Ketidakmampuan menuhi kebutuhan konsumsi dasar 
(pangan,sandang dan papan), 
2. Tidak adanya akses terhadap kebutuhan hidup dasar lainnya 
(kesehatan, pendidikan, sanitasi, air bersih, dan transportasi) 
3. Kerentanan terhadap goncangan yang bersifat individual meupun 
masal  
4. Rendahnya kualitas sumberdaya manusia dan keterbatasan 
sumberdaya alam 
5. Tidak dilibatkan dalam kegiatan sosial masyarakat 
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6. Tidak adanya akses terhadap lapangan kerja dan mata pencaharian 
yang berkesinambungan 
7. Ketidakmampuuan untuk berusaha karena cacat fisik maupun 
menal, dan 
8. Ketidakmampuan dan ketiakberuntungan sosial (anak terlantar, 
wanita korban tindak kekerasan rumah tangga, janda miskin, 
kelompok marjinal dan terpencil)
28
 
Emil Salim mengemukakan ciri-ciri orang miskin adalah 
a) Umumnya tidak memiliki faktor produksi sendiri, seperti 
tanah modal dan keterampilan. Faktor produksi yang 
dimiliki kecil sehingga kesempatan untuk memperoleh 
pendapatan terbatas. 
b) Tidak mempunyai kemungkinan utuk memperoleh aset 
produksi dengan kekuatan sendiri. Pendapatan yang 
diperoleh tidak cukup memperleh tanah garapan ataupun 
modal usaha, disamping itu tidak terpenuhinya syarat untuk 
mendapatkan kredit perbankan, menyebabkan mereka 
berpaling ke renternir. 
c) Tidak memiliki tanah, jika adapun relative kecil. Mereka 
umumnya jadi buruh tani, atau pekerja kasar di luar 
pertanian. Pekerjaan pertanian bersifat musiman 
menyebabkan kesinambungan kerja kurang terjalin. Mereka 
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umumnya sebagai pekerja bebas, akibatnya dalam situasi 
penawaran tenaga kerja yang besar tingkat upah menjadi 
rendah dan mendukung atau mempertahankan mereka 
untuk selalu hidup dalam kemiskinan.
29
 
Salah satu teori kemiskinan, yaitu teori Lingkaran 
Setan Kemiskinan (Vicious Circle of Poverty) yang 
dikemukakan oleh Ragnar Nurkse (1953) mengatakan 
bahwa, suatu negara miskin karena negara itu pada 
dasarnya memang miskin. Teori ini merupakan konsep 
yang mengandaikan suatu hubungan melingkar dari 
sumber-sumber daya yang cenderung saling mempengaruhi 
satu sama lain secara sedemikian rupa sehingga 
menempatkan suatu negara miskin terus menerus dalam 
suasana kemiskinan. Dengan kata lain, lingkaran setan 
merupakan analogi yang mengumpamakan bahwa 
kemiskinan itu ibarat sebuah lingkaran yang tidak memiliki 
pangkal ujung, sehingga akan terus berputar pada lingkaran 
yang sama.
30
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Gambar 2.1 Ilustrasi Lingkaran Kemiskinan Menurut Nurkse 
Dalam mengemukakan teorinya tentang lingkaran setan kemiskinan, 
pada hakikatnya Nurkse berpendapat bahwa kemiskinan bukan saja 
disebabkan oleh ketiadaan pembangunan masa lalu tetapi juga disebabkan 
oleh hambatan pembangunan di masa yang akan datang. Sehubungan 
dengan hal ini Nurksemengatakan : “Suatu negara menjadi miskin karena 
ia merupakan negara miskin” (A country is poor because it is poor). 
Menurut pendapatnya, inti dari lingkaran setan kemiskinan adalah 
keadaan-keadaan yang menyebabkan timbulnya hambatan terhadap 
terciptanya tingkat pembentukan modal yang tinggi. Di satu pihak 
pembentukan modal ditentukan oleh tingkat tabungan, dan di lain pihak 
oleh perangsang untuk menanam modal. Di negara berkembang kedua 
26 
 
 
 
 
 
 
faktor itu tidak memungkinkan dilaksanakannya tingkat pembentukan 
modal yang tinggi.Jadi menurut pandangan Nurkse, terdapat dua jenis 
lingkaran setan kemiskinan yang menghalangi negara berkembang 
mencapai tingkat pembangunan yang pesat, yaitu dari segi penawaran 
modal dan dari segi permintaan modal.
31
 
Segi penawaran modal lingkaran setan kemiskinan dapat dinyatakan 
secara berikut.Tingkat Pendapatan masyarakat yang rendah, yang 
diakibatkan oleh tingkat produktivitas yang rendah, menyebabkan 
kemampuan masyarakat untuk menabung juga rendah. Ini akan 
menyebabkan tingkat pembentukan modal yang rendah. Keadaan yang 
terakhir ini selanjutnya akan dapat menyebabkan suatu negara menghadapi 
kekurangan barang modal dan dengan demikian tingkat produktivitas akan 
tetap rendah. Dari segi permintaan modal, corak lingkaran setan 
kemiskinan mempunyai bentuk yang berbeda.Di negara-negara miskin 
perangsang untuk melaksanakan penanaman modal rendah karena luas 
pasar untuk berbagi jenis barang terbatas, dan hal yang belakangan 
disebutkan ini disebabkan oleh pendapatan masyarakat yang 
rendah.Sedangkan pendapatan yang rendah disebabkan oleh produktivitas 
yang rendah yang diwujudkan oleh pembentukan modal yang terbataspada 
masa lalu.Pembentukan modal yang terbatas ini disebabkan oleh 
kekurangan perangsang untuk menanam modal. Di sisi lain Nurkse 
menyatakan bahwa peningkatan pembentukan modal bukan saja dibatasi 
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oleh lingkaran perangkap kemiskinan seperti yang dijelaskan di atas, tetapi 
juga oleh adanya international demonstration effect.
32
 
Menurut Todaro, bahwa pandangan ekonomi baru menganggap tujuan 
utama pembangunan ekonomi bukan hanya pertumbuhan PDB semata, 
tapi juga pengentasan kemiskinan, penanggulangan ketimpangan 
pendapatan dan penyediaan lapangan kerja dalam konteks perekonomian 
yang terus berkembang.
33
 
3. Jumlah Penduduk Miskin 
Lembaga BPS dalam statistik Indonesia 2015 menjabarkan “ 
Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah geografis 
Republik Indonesia selama 6 bulan atau lebih dan atau mereka yang 
berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan untuk menetap”. 
P. Todaro, menyatakan bahwa pertumbuhan penduduk miskin dan 
pertumbuhan angkatan kerja (yang terjadi beberapa tahun kemudian 
setelah pertumbuhan penduduk) secara tradisional dianggap sebagai salah 
satu faktor yang meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Jumlah angkatan 
kerja yang lebih besar berarti akanmenambah jumlah tenaga produktif, 
sedangkan pertumbuhan penduduk yang lebih besar berarti meningkatkan 
ukuran pasar domestiknya.
34
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Teori pembangunan Adam Smith yang melihat proses 
pertumbuhan ekonomi itu dari dua segi yaitu pertumbuhan output (GNP) 
total, dan pertumbuhan penduduk, Adam Smith juga berpendapat bahwa 
sesungguhnya ada hubungan yang harmonis dan alami antara pertumbuhan 
penduduk dan pertumbuhan ekonomi, dimana pertumbuhan penduduk 
tergantung pada pertumbuhan ekonomi. 
Teori pertumbuhan penduduk Thomas Robert Malthus menyatakan 
bahwa jumlah penduduk tumbuh mengikuti deret ukur exponential growth 
atau (1, 2, 4, 8, 16, dan seterusnya), sementara jumlah produksi hanya 
tumbuh mengikuti deret hitung atau linier growth (1, 2, 3, 4, 5, dan 
seterusnya). Oleh karena sensus penduduk biasanya dilakukan setiap 5 
atau 10 tahun sekali, maka diperlukan suatu teknik estimasi, perkiraan atau 
proyeksi penduduk (Population Projection) untuk memperkirakan jumlah 
penduduk beserta struktur umumnya dimasa mendatang, sehingga 
keperluan data penduduk secara mendesak dapat di penuhi.
35
 
a. Kemiskinan dalam Perspektif Islam 
Menurut bahasa, miskin berasal dari bahasa Arab yang sebenarnya 
menyatakan kefakiran yang sangat. Allah Swt menggunakan istilah itu 
dalam firman-Nya: 
        
Artinya: “atau kepada orang miskin yang sangat fakir.” 
(Qs. Al-Balad [90] : 16)
36
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Adapun kata fakir yang berasal dari bahasa Arab: al-faqru, berarti 
membutuhkan (al-ihtiyaaj). Allah Swt, berfirman: 
               
Artinya: “maka Musa memberi minum ternak itu untuk (menolong) 
keduanya, ke- mudian Dia kembali ke tempat yang teduh lalu 
berdoa: "Ya Tuhanku Sesungguhnya aku sangat memerlukan 
sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku". 
(Qs. Al-Qashash [28] : 24) 
Dalam pengertian yang lebih definitif, Syekh An-Nabhani 
mengatagorikan yang punya harta (uang), tetapi tak mencukupi kebutuhan 
pembelanjaannya sebagai orang fakir.Sementara itu, orang miskin adalah 
orang yang tak punya harta (uang), sekaligus tak punya penghasilan. 
Pembedaan kategori ini tepat untuk menjelaskan pengertian dua pos 
mustahiq zakat, yakni al-fuqara (orang-orang fakir) dan al-masikin (orang-
orang miskin), sebagaimana firman-Nya dalam Qs at-Taubah [9] : 60. 
                     
                      
 
Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para 
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui 
lagi Maha Bijaksana.” 
 (Qs. At-Taubah [9] : 60) 
Kemiskinan atau kefakiran adalah suatu fakta, yang dilihat dari 
kacamata dan sudut manapun seharusnya mendapat pengertian yang sesuai 
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dengan realitasnya.Sayang peradaban barat kapitalis, pengemban sistem 
ekonomi kapitalis, memiliki gambaran/fakta tentang kemiskinan yang 
berbeda-beda. Mereka menganggap bahwasanya kemiskinan adalah 
ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan atas barang 
ataupun jasa secara mutlak. Karena kebutuhan berkembang seiring dengan 
perkembagan dan majunya produk-produk barang atau jasa, maka mereka 
menganggap usaha pemenuhan kebutuhan-kebutuhan atau barang dan jasa 
itupun mengalami perkembangan dan perbedaan. 
Seperti dalam Firman Allah: 
                 
             
Artinya: “dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan 
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 
apa yang telah kamu kerjakan. 
(Qs. At-Taubah [9] : 105)
37
 
Dalam islam penduduk miskin bisa disebabkan oleh dua hal yaitu: 
1. Faktor individu, terdiri dari: 
a. faktor kemalasan 
penduduk miskin yang berasal dari kemalasan individu sebenarnya 
hanya sedikit, seperti bayak orang yang miskin menjadi malas 
bekerja karena berharap kaya mendadak dengan jalan menang judi 
atau undian. 
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Yasmina, Al-Quran dan Terjemahan (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2014), h. 203 
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b. Faktor cacat/uzur 
Sistem kapitalis hukum yang diterapkan adalah hukum 
rimba.Karena itu tidak ada tempat bagi mereka yang cacat/uzur 
untuk mendapatkan pekerjaan yang layak. 
c. Faktor rendahnya pendidikan dan keterampilan 
Saat ini sekitar 75% tenaga kerja indonesia adalah mereka yang 
berpendidikan rendah yaitu SD dan SMP. Dampak dari rendahnya 
pendidikan ini adalah rendahnya keterampilan yang mereka miliki. 
2. Faktor sistem sosial 
a. Ketimpangan anatara penawaran tenaga kerja dan kebutuhan  
b. Kebijakan pemerintah yang tidak berpihak kepada rakyat 
c. Pengembangan sektor ekonomi non-ril 
d. Banyaknya tenaga kerja yang disebabkan pertumbuhan 
penduduk.
38
 
 
4. Pengangguran 
Pengangguran adalah keadaan ketika seseorang yang tidak bekerja 
dan yang secara aktif sedang dalam masa mencari pekerjaan selama 
empat minggu sebelumnya, atau sedang menunggu panggilan kembali 
dari pekerjaan yang sempat di hentikan, atau sedang menunggu untuk 
melapor untuk suatu pekerjaan yang baru dalam waktu empat 
minggu.Menurut menkiw pengangguran adalah masalah makro 
                                                             
38Naf’an, Ekonomi Makro, Tinjauan Ekonomi Syariah Cetakan Ke 1, … h.139  
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ekonomi yang mempengaruhi manusia secara langsung dan merupakan 
masalah yang paling berat. 
BPS (Badan Pusat Statisktik) adalah meliputi penduduk yang 
sedang mencari pekerjaan, penduduk yang sedang mempersiapkan 
suatu usaha, penduduk yang merasa tidak mungkin mendapatkan 
pekerjaan, penduduk yang sudah punya pekerjaan tetapi belum mulai 
bekerja. 
Pengangguran adalah seseorang yang sudah digolongkan dalam 
angkatan kerja yang secara aktif sedang mencari pekerjaan pada suatu 
tingkat upah tertentu, tetapi tidak dapat memperoleh pekerjaan yang 
diinginkannya. Pengangguran biasanya dibedakan atas 3 jenis 
berdasarkan keadaan yang menyebabkannya, yaitu pengangguran 
friksional, struktural dan konjungtur, sedangkan jenis-jenis 
pengangguran berdasarkan cirinya adalah sebagai berikut : 
1. Jenis pengangguran berdasarkan cirinya 
Berdasarkan penggolongan ini pengangguran dapat 
dibedakan kepada jenis pengangguran berikiut : 
a. Pengangguran Terbuka terjadi sebagai akibat 
pertumbuhan jumlah tenaga kerja yang tidak seimbang 
dengan ketersediaan lapangan pekerjaan sehingga 
banyak tenaga kerja yang tidak memperoleh pekerjaan. 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), pengangguran 
terbuka adalah penduduk yang telah masuk dalam 
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angkatan kerja tetapi tidak memiliki pekerjaan dan 
sedang mencari pekerjaan, mempersiapkan usaha, serta 
sudah memiliki pekerjaan tetapi belum mulai bekerja. 
b. Pengangguran Tersembunyi adalah keadaan dimana 
suatu jenis kegiatan ekonomi dijalankan oleh tenaga 
kerja yang jumlahnya melebihi dari yang diperlukan. 
c. Pengangguran Musiman adalah Pengangguran yang 
terjadi di masa-masa tertentu dalam satu tahun. 
Fenomena ini bisa terjadi pada sektor pertanian dimana 
petani akan menganggur saat menunggu masa tanam 
dan saat jeda antar musim tanam dan musim panen. 
Setengah Menganggur adalah tenaga kerja yang tidak 
bekerja secara optimal karena ketiadaan lapangan 
kerja/pekerjaan atau pekerja yang kurang dari 35 jam 
seminggu. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), di 
Indonesia jam kerja normal adalah 35 jam seminggu.
39
 
Definisi pengangguran terbuka adalah angkatan kerja yang sama 
sekali tidak mempunyai pekerjaan. Pengangguran ini terjadi karena 
angkatan kerja tersebut belum mendapat pekerjaan padahal telah 
berusaha secara maksimal atau dikarenakan faktor malas mencari 
pekerjaan atau malas bekerja. 
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Wahyu Hidayat, Perencanaan Pembangunan Daerah: Pendekatan Pertumbuhan 
Ekonomi, Disparitas Pendapatan Dan Kemiskinan (Jawa Timur: UMM Pers, 2003), h. 40. 
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Kriteria-kriteria pengangguran terbuka menurut BPS yaitu: 
a. Mereka yang tak punya pekerjaan dan mencari pekerjaan. 
b. Mereka yang tak punya pekerjaan dan mempersiapkan usaha. 
c. Mereka yang tak punya pekerjaan dan tidak mencari pekerjaan, 
karena merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan.
41
 
Pengangguran dapat mempengaruhi kemiskinan dengan 
berbagai cara. Jika rumah tangga tersebut memiliki batasan 
likuiditas (yang berarti bahwa konsumsi saat ini sangat dipengaruhi 
oleh pendapatan saat ini) maka pengangguran akan secara langsung 
mempengaruhi kemiskinan baik yang diukur dari sisi pendapatan 
(income poverty rate) maupun kemiskinan yang diukur dari sisi 
konsumsi (consumption poverty rate). Jika rumah tangga tersebut 
tidak menghadapi batasan likuiditas (yang berarti bahwa konsumsi 
saat ini tidak terlalu dipengaruhi oleh pendapatan saat ini) maka 
peningkatan pengangguran akan menyebabkan peningkatan 
kemiskinan dalam jangka panjang, tetapi tidak terlalu berpengaruh 
dalam jangka pendek.
42
 
a. Dampak Pengangguran 
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Ibid, h. 80 
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Badan Pusat Statistik, Pengangguran Terbuka Indonesia, November,BPS Indonesia 
42
Ibid, h. 41. 
Rumus : Tingkat Pengangguran Terbuka = (Pencari Kerja / 
Angkatan Kerja) x 100% 
35 
 
 
 
 
 
 
Ditinjau dari sudut individu, pengangguran menimbulkan berbagai 
masalah ekonomi dan sosial kepada yang mengalaminya.Keadaan 
pendapatan menyebabkan para penganggur harus mengurangi pengeluaran 
konsumsinya.Apabila pengangguran di suatu negara sangat buruk, 
kekacauan politik dan sosial selalu berlaku dan menimbulkan efek yang 
buruk bagi kesejahteraan masyarakat dan prospek pembangunan ekonomi 
dalam jangka panjang.
43
 
b. Hubungan Pengangguran Terbuka dengan Jumlah Penduduk Miskin 
Menurut Sukirno, efek buruk dari pengangguran terbuka adalah 
mengurangi pendapatan masyarakat yang pada akhirnya mengurangi 
tingkat kemakmuran yang telah dicapai seseorang. Semakin turunnya 
kesejahteraan masyarakat karena menganggur tentunya akan 
meningkatkan peluang mereka terjebak dalam kemiskinan karena tidak 
memiliki pendapatan. Apabila pengangguran terbuka disuatu wilayah 
buruk, kekacauan politik dan sosial selalu berlaku dan menimbulkan 
efek yang buruk bagi kesejahteraan masyarakat dan prospek 
pembagunan ekonomi dalam jangka panjang.
44 
c. Pengangguran Terbuka dalam Perspektif Islam 
Setiap manusia diwajibkan untuk bekerja dan menolak semua 
kemalasan seperti dalam firman Allah yang berbunyi: 
                                                             
43
Suwandi, Desentralisasi Fiscal Dan Dampaknya Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
(Papua: Pustaka Utama, 2010), h. 81. 
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Ibid, h. 73. 
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                       
    
Artinya :apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
banyak-banyak supaya kamu beruntung”. 
(Qs. Al-Jumuah [62] : 10)
45
 
Perintah ini menunjukkan pengertian ibadah atau boleh carilah 
rezeki dengan ingatan yakni memperoleh keberuntungan.Islam 
melarang keras seseorang untuk menjadi pengangguran. 
Fenomena pada masyarakat muslim saat ini, banyak pengangguran 
pada usia-usia produktif, dan khususnya pengangguran pada kelompok 
terbuka. Islam sangat mencela pengangguran yang tidak mau bekerja 
dengan alasan kemalasan, gaji sedikit dan kecil, serta pekerjaan yang 
tidak memadai.
46
 
5. Pendidikan 
Definisi pendidikan menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok 
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan; proses, cara, perbuatan mendidik, pendidikan akademis, 
akademis pendidikan yang berhubungan dengan bidang ilmu (studi) 
seperti bahasa, ilmu-ilmu sosial, matematika, ilmu pengetahuan alam. 
Jalur pendidikan yang ada di Indonesia meliputi: 
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Yasmina, Al-Quran dan Terjemahan (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2014), h. 553 
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Muhammad Yunus, Menciptakan Dunia Tanpa Kemiskinan, … h.30 
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a. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang tersetruktur dan 
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, menengah dan tinggi. 
Jenjang pendidikan formal: 
1) Pendidikan dasar, merupakan jenjang pendidikan yang 
melandasi jenjang pendidikan menengah. Pendidikan dasar 
berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk 
lain yang sederajat. 
2) Pendidikan menengah, merupakan lanjutan pendidikan dasar. 
Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah umum 
dan pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan menengah 
berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah 
(MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah 
Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat.  
3) Pendidikan tinggi, merupakan jenjang pendidikan setelah 
pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan 
diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doctor yang 
diselenggarakan oleh pendidikan tinggi. Perguruan tinggi dapat 
berbentuk akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut, atau 
universitas.
47
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Avinda Rilas, Ekonomi & Akuntansi: Mengasah Kemampuan Ekonomi (Jakarta: PT 
Grafindo Media Pratama, 2003), h. 64. 
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a. Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar 
pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara 
terstruktur dan berjenjang. Pendidikan nonformal 
diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan 
layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, 
penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam 
rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. Pendidikan 
ini meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak 
usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan 
pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, dan 
lain-lain. 
b. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan 
lingkungan yang berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. 
Hasil pendidikan informal diakui sama dengan pendidikan 
formal dan nonformal setelah peserta didik lulus ujian 
sesuai dengan setandar nasional pendidikan. Dalam upaya 
mencapai pembangunan ekonomi yang berkelanjutan 
(sustainable development), sektor pendidikan memainkan 
peranan sangat strategis yang dapat mendukung proses 
produksi dan aktivitas ekonomi lainnya. Dalam konteks ini, 
pendidikan dianggap sebagai alat untuk mencapai target 
yang berkelanjutan, karena dengan pendidikan aktivitas 
pembangunan dapat tercapai, sehingga peluang untuk 
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meningkatkan kualitas hidup di masa depan akan lebih 
baik. 
Analisis atas investasi dalam bidang pendidikan menyatu 
dalam pendekatan modal manusia. Modal manusia (human 
capital) adalah istilah yang sering digunakan oleh para 
ekonom untuk pendidikan, kesehatan, dan kapasitas 
manusia yang lain yang dapat meningkatkan produktivitas 
jika hal-hal tersebut ditingkatkan. Pendidikan memainkan 
kunci dalam membentuk kemampuan sebuah negara untuk 
menyerap teknologi modern dan untuk mengembangkan 
skapasitas agar tercipta pertumbuhan serta pembangunan 
yang berkelanjutan. 
Kriteria-kriteria tingkat pendidikan menurut BPS yaitu: 
a. Bersekolah adalah mereka yang terdaftar dan aktif 
mengikuti pendidikan baik disuatu jenjang pendidikan 
formal (pendidikan dasar yaitu SD/sederajat dan 
SMP/sederajat, pendidikan menengah yaitu SMA/sederajat 
dan pendidikan tinggi yaitu PT/sederajat) maupun non 
formal (Paket A setara SD, paket B setara SMP dan paket C 
setara SMA) yang berada di bawah pengawasan 
kementerian Pendidikan Nasional (Kemdiknas), kementrian 
Agama (kemenag), instansi lainnya negeri maupun swasta. 
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b. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur 
dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, 
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi, meliputi 
SD/MI/sederajat, SMP/MTs/sederajat, SM/MA/sederajat 
dan PT. 
c. Tidak/belum pernah sekolah adalah tidak/belum pernah 
terdaftar dan aktif mengikuti pendidikan di suatu jenjang 
pendidikan, termasuk mereka yang tamat/belum tamat 
taman kanak-kanak yang tidak melanjutkan ke Sekolah 
Dasar. 
d. Tamat sekolah adalah telah menyelesaikan pelajaran pada 
kelas /tingkat akhir suatu jenjang pendidikan di sekolah 
negeri maupun swasta dengan mendapatkan tanda 
tamat/ijazah. Seorang yang belum mengikuti pelajaran pada 
kelas tertinggi tetapi jika ia mengikuti ujian dan lulus maka 
dianggap tamat. 
e. Angka Buta Huruf adalah proporsi penduduk usia tertentu 
yang tidak dapat membaca dan atau menulis huruf latin atau 
huruf lainnya terhadap penduduk usia tertentu. 
f. Angka Partisipasi Sekolah (APS): proporsi anak sekolah 
pada usia jenjag pendidikan tertentu dalam kelompok usai 
yang sesuai dengan jenjang pendidikan tersebut. 
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g. Angka Partisipasi Murni (APM) : Proporsi anak sekolah 
pada satu kelompok usia tertentu yang bersekolah pada 
jenjang yang sesuai dengan kelompok usianya.  
h. Angka Partisipasi Kasar (APK) :Proporsi anak sekolah pada 
suatu jenjang tertentu dalam kelompok usia yang sesuai 
dengan jenjang pendidikan tersebut. 
i. Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan adalah 
jenjang pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh 
seseorang, yang ditandai dengan sertifikat/ijazah. 
 SD meliputi Sekolah Dasar, Madrasah Ibtidaiyah 
dan sederajat. 
 SMP meliputi jenjang pendidikan SMP Umum, 
Madrasah Tsanawiyah, SMP kejuruan dan sederajat. 
 SMA meliputi jenjang pendidikan Sekolah 
Menengah Atas (SMA), sekolah menengah kejuruan 
(SMK), Madrasah Aliyah dan sederajat. 
 PT meliputi jenjang pendidikan Diploma I, II, III 
dan IV dan sederajat.
48
 
j. Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Jumlah Penduduk 
Miskin 
Peningkatan kualitas SDM menjadi perhatian semua pihak 
dalam era millennium ini.Terlebih dalam suasana krisis 
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multidimensi, masyarakat membutuhkan dukungan berbagai pihak 
untuk menghadapi persaingan bebas, untuk itu pendidikan 
memegang peranan penting bagi peningkatan kualitas sumber daya 
yang dimiliki.Peningkatan pendidikan menjadi salah satu sarana 
untuk meningkatkan potensi dasar yang dimiliki 
masyarakat.Peningkatan kualitas pendidikan akan memiliki makna 
bagi perbaikan kualitas masyarakat secara keseluruhan. 
Pendidikan dalah input (masukan) bagi fungsi produksi 
nasional dalam perannya sebgai komponen modal manusia (human 
capital), yang berarti investasi produktif dalam sumber daya 
manusia. Menurut teori human capital seseorang dapat 
meningkatkan penghasilannya melalui peningkatan pendidikan, 
setiap tambahan satu tahun sekolah berarti, disitu pihak 
meningkatkan kemampuan kerja dan tingkat penghasilan 
seseorang. Dengan itu semakin tinggi tingkat pendidikan yang 
dimiliki seseorang maka akan meningkatkan kemampuan kerja 
sehingga akan mendapatkan kualitas SDM yang baik dan nantinya 
akan pengurangi jumlah pengangguran yang ada. 
k. Tingkat Pendidikan dalam Perspektif Islam 
Pendidikan termasuk amalan yang nyata dan harus dilakukan 
oleh manusia. Untuk mempertahankan kemuliaannya, umat islam 
diperintahkan untuk menuntut ilmu dalam waktu yang tidak 
terbatas selama hayat dikandung badan. Pendidikan seseorang 
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merupakan hal yang menjadi pembeda diantara yang lain dan Allah 
SWT mengistimewakan bagi orang-orang yang 
berpendidikan/berilmu sebagai mana Firman Allah: 
                   
                  
           
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 
(Qs. Al-Mujadilah [58]: 11)
49
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa ada orang yang akan diangkat 
derajatnya oleh Allah, yaitu orang yang beriman dan orang yang 
berilmu pengetahuan dengan beberapa derajat. Orang yang beriman 
dan orang yang berilmu pengetahuan akan nampak arif bijaksana, 
jiwa dan matanya akan memancarkan cahaya. Iman dan ilmu akan 
membuat orang mantap dan agung. Orang yang beriman dan 
berilmu akan memperoleh derajat yang tinggi baik di dunia 
maupun di akhirat.
50
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6. Penelitian Terdahulu 
Penulis menggunakan beberapa penelitian terdahulu sebagai acuan 
atau pedoman dalam penelitian, sebagai bahan perbandinganperbedaan 
skripsi penelitian yang sudah dilakukan oleh beberapa mahasiswa 
antara lain: 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Hayati 2016, (Pengaruh 
Tingkat Pendidikan Dan Skill Terhadap Jumlah Pengangguran Studi 
Kasus Warga Muslim Di Desa Damarwulan Keling Jepara). 
Perbedaannya skripsi ini membahas pendidikan dan skill mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap pengangguran warga muslim  
miskin hanya terus tertindas. Sedangkan, penelitian saya membahas 
tentang masih banyaknya jumlah penduduk miskin yang sangat 
tertinggal terbilang tinggi, perlunya ada pembangunan dan rehabilitas 
jalan serta penanggulangan kemiskinan.Dan persamaannya adalah 
sama-sama meneliti tentang tingkat pendidikan dan pengangguran.
51
 
Penelitian yang dilakukan oleh Kurnia Dwi Rahmawati 2017, 
(Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk, Tingkat Pendidikan Dan 
Tingkat Pengangguran Terhadap Kemiskinan Di DIY Periode 2006-
2013). Perbedaannya skripsi ini membahas pendidikan (lama sekolah) 
mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. 
Artinya bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan 
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mengurangi kemiskinan. Sedangkan, penelitian saya membahas 
tentang masih banyaknya jumlah penduduk miskin yang sangat 
tertinggal terbilang tinggi, perlunya ada pembangunan dan rehabilitas 
jalan serta penanggulangan kemiskinan.Dan persamaannya adalah 
sama-sama meneliti tentang Jumlah Penduduk, Tingkat Pendidikan, 
Tingkat Pengangguran dan Kemiskinan.
52
 
Penelitian yang dilakukan oleh Shinta Setya Ningrum 2015, 
(Analisis Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka, Indeks 
Pembangunan Manusia, Dan Upah Minimum Terhadap Jumlah 
Penduduk Miskin di Indonesia Tahun 2011-2015).Perbedaannya 
skripsi ini membahas tentang Indeks Pembangunan Manusia negatif 
dan signifikan terhadap Jumlah Penduduk Miskin, Upah Minimum 
positif dan signifikan terhadap Jumlah Penduduk Miskin.Dan 
persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang Tingkat 
Pengangguran Terbuka positif dan signifikan terhadap Jumlah 
Penduduk Miskin..
53
 
Penelitian yang dilakukan oleh Fadlliyah Maulidah 2015, 
(Pengaruh Tingkat pendidikan, pendapatan dan Konsumsi Terhadap 
Jumlah Penduduk Miskin Di Provinsi Jawa Timur).Perbedaannya 
skripsi ini membahas pendapatan memiliki pengaruh terhadap jumlah 
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penduduk miskin, konsumsi memiliki pengaruh terhadap jumlah 
penduduk miskin.Sedangkan, penelitian saya membahas tentang masih 
banyaknya jumlah penduduk miskin yang sangat tertinggal terbilang 
tinggi, perlunya ada pembangunan dan rehabilitas jalan serta 
penanggulangan kemiskinan.Dan persamaannya adalah Tingkat 
Pendidikan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Jumlah 
Penduduk Miskin.
54
 
Penelitian yang dilakukan oleh Fadhilatunnisbah 2018, (Analisis 
Pengaruh Tingkat Pengangguran Dan Pertumbuhan Ekonomi 
Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Kabupaten/Kota Medan, Binjai, 
Deliserdang, Karo, Dan Langkat), Perbedaannya skripsi ini membahas  
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota Medan, Binjai, Deliserdang, 
Karo dan Langkat berpengaruh negatif dan signifikan terhadapdan 
signifikan terhadap  tingkat kemiskinan di masing-masing 
Kabupaten/Kota tersebut. Sedangkan, penelitian saya membahas 
tentang masih banyaknya jumlah penduduk miskin yang sangat 
tertinggal terbilang tinggi, perlunya ada pembangunan dan rehabilitas 
jalan serta penanggulangan kemiskinan.Dan persamaannya adalah 
sama-sama meneliti tentang pengangguran dan kemiskinan.
55
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Dari penelitian-penelitian terdahulu diketahui beberapa kesamaan 
dan perbedaan.Perbedaan pada penempatan variabel bebas dan terikat 
dan lebih dominan pada Pertumbuhan Ekonomi dengan Indeks 
Pembangunan Manusia.Namun secara keseluruhan perbedaan peneliti 
dengan peneliti terdahulu iyalah dengan menambahkan Perspektif 
Ekonomi Islam sedangkan peneliti terdahulu tidak. 
Tabel 1.5 
Penelitian Terdahulu 
No Nama  
(Tahun) 
Variabel Metode Hasil Penelitian 
1 Hayati 
(2016) 
Bebas (X) 
1. Tingkat 
Pendidikan 
2. Skill 
Terikat (Y) 
Jumlah Pengangguran 
Metode 
teknis 
analisis 
linier 
berganda, 
asumsi 
klasik 
uji F dan uji 
t. 
Hasil Penelitian 
Menunjukkan 
Bahwa 
pendidikan dan 
skill mempunyai 
pengaruh yang 
signifikan 
terhadap 
pengangguran 
warga muslim 
2 Dwi Rahmawati 
(2017) 
Bebas (X) 
1. Jumlah 
Penduduk 
2. Tingkat 
Pendidikan 
3. Tingkat 
Pengangguran 
Terikat (Y) 
Kemiskinan  
Metode 
analisis 
deskriptif 
kuantitatif, 
analisi linier 
berganda. 
Pendidikan 
(lama sekolah) 
mempunyai 
pengauh negatif 
dan signifikan 
terhadap 
kemiskinan. 
Artinya bahwa 
semakin tinggi 
pendidikan 
maka akan 
mempengaruhi 
kemiskinan.  
3 Shinta Setya 
Ningrum 
(2015) 
Bebas (X) 
1. Tingkat 
Pengangguran 
Terbuka 
2. Indeks 
Metode data 
Panel. 
Tingkat 
Pengangguran 
Terbuka positif 
dan signifikan 
terhadap jumlah 
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Pembangunan 
Manusia 
3. Upah Minimum 
Terikat (Y) 
Jumlah Penduduk 
Miskin 
penduduk 
miskin. 
4 Fadlliyah 
Maulidah 
(2015) 
Bebas (X) 
1. Tingkat 
Pendidikan 
2. Pendapatan 
3. Konsumsi 
Terikat (Y) 
Jumlah Penduduk 
Miskin 
Metode 
deskriptif 
kuantitatif , 
teknik 
analisis 
data analisis 
regresi data 
panel. 
Tingkat 
pendidikan 
terhadap Jumlah 
Penduduk 
Miskin tidak 
memiliki 
pengaruh 
signifikan. 
5 Fadhilatunnisbah  Bebas (X) 
1. Tingkat 
Pengangguran 
2. Pertumbuhan 
Ekonomi 
Terikat (Y) 
Tingkat Kemiskinan 
Metode 
asosiatif dan 
teknik 
analisis 
regresi data 
Panel 
dengan 
motode 
Pooled 
LeastSquare. 
Pertumbuhan 
ekonomi di 
Kabupaten/Kota 
Medan, Binjai, 
Deliserdang, 
Karo dan 
Langkat 
berpengauh 
negatif dan 
signifikan 
terhadap tingkat 
kemiskinan di 
masing-masing 
Kabupaten/Kota. 
 
7. Kerangka Pemikiran 
Jumlah penduduk miskin dalam perspektif ekonomi islam, dalam 
perspektif islam mendorong umatnya untuk bekerja, kerja („amal) 
menyangkut segala aktifitas kegiatan manusia baik yang  bersifat badaniah 
maupun rohaniah yang dimaksudkan untuk mewujudkan atau menambah 
suatu manfaat yang dibolehkan secara syar’i. Salah satu gas manusia 
dijelaskan pada Qs. Al-baqarah ayat 30 yang berbunyi: 
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                      
                 
 
Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui." 
(Qs. Al-Baqarah ayat 30)
56
 
Ayat tersebut menjelaskan tentang rencana Allah Swt. Menciptakan 
manusia adalah diberi mandate sebagai khalifah atau wakil Allah Swt. 
Untuk mengelola bumi, untuk dapat melaksanakan tugas tersebut dengan 
baik maka yang harus dilakukan adalah bekerja dengan baik, bekerja 
dengan baik saja tentu tidak cukup tetapi juga harus dengan semangat yang 
tinggi. Semangat inilah yang disebut dengan etos, setiap manusia 
diwajibkan untuk bekerja dan menolak semua kemalasan. 
Masalah jumlah penduduk miskin berhubungan dengan sumber dan 
manusia yang tidak termanfaatkan yang disebabkan karena lapangan kerja 
yang terbatas atau kualitas sumber daya manusianya yang kurang. Dalam 
rangka mencapai sumber daya manusia yang berkualiatas maka 
dibutuhkan berbagai upaya, diantaranya dengan melakukan pengembangan 
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sumber daya manusia, dengan cara memberikan pendidikan yang 
diorganisasikan secara formal pada tingkat dasar, menengah, dan atas. 
Penelitianini variabel independen yaitu pengangguran terbuka (X1) 
mempengaruhi variabel dependent yaitu jumlah penduduk miskin, semakin 
tinggi jumlah penduduk miskin maka, semakin tinggi pula pengangguran 
terbuka. 
Selain itu, yang mempengaruhi variabel dependent jumlah 
penduduk miskin yaitu variabel independen tingkat pendidikan (X2), 
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka, semakin rendah 
jumlah penduduk miskin di Kabupaten Lampung Utara.Karena pekerjaan 
ditentukan juga dengan pendidikan terakhir seseorang.
57
 
Adapun untuk meningkatkan jumlah penduduk miskin dilakukan 
dengan tingkat pendidikan yang tinggi agar berkurangnya pengangguran 
maupun penduduk miskin di Kabupaten Lampung Utara.Dan mencari 
pekerjaan yang layak sesuai dengan keahlian yang dimiliki.Oleh karena 
itu, perlunya lapangan pekerjaan dan jiwa kewirausahaan mulai 
ditanamkan sejak dini. 
Dari uraian pemikiran di atas dapat digambarkan kerangka 
pemikiran dalam bentuk flowchart yang terdapat pada gambar 2.2, untuk 
memberikan pedoman dan mempermudah dalam kegiatan penelitian, 
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pengolahan data, penganalisaannya, agar diperoleh hasil penelitian yang 
benar, maka digunakan kerangka pemikiran yaitu sebagai berikut : 
Gambar 2.2 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      
  
  
       
  
  
 
 
 
58
 
8. Hipotesis 
1. Pengaruh Pengangguran Terbuka Terhadap Jumlah Penduduk 
Miskin  
Menurut BAPPEDA Jumlah Penduduk Miskin dapat 
disebabkan oleh kelangkaanalat pemenuhan kebutuhan dasar, 
ataupun sulitnya akses terhadap pendidikandan pekerjaan oleh 
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Pengangguran Terbuka (X1) 
Tingkat Pendidikan (X2) 
Jumlah Penduduk Miskin 
Dalam Perspektif 
Ekonomi Islam 
Al-Qur’an 
Al-Hadist 
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karena itu pengangguran terbuka dapat mempengaruhi Jumlah 
Penduduk Miskin. Jika disimpulkan maka semakin tinggi 
pengangguran terbuka, maka peluang suatu individu untuk 
memenuhi kebutuhan dasarnya maka akan semakin buruk sehingga 
semakin banyak penganguran maka jumlah penduduk miskin juga 
akan semakin meningkat. 
Pengangguran dapat mempengaruhi kemiskinan dengan 
berbagai cara. Jika rumah tangga tersebut memiliki batasan 
likuiditas (yang berarti bahwa konsumsi saat ini sangat dipengaruhi 
oleh pendapatan saat ini) maka pengangguran akan secara langsung 
mempengaruhi kemiskinan baik yang diukur dari sisi pendapatan 
(income poverty rate) maupun kemiskinan yang diukur dari sisi 
konsumsi (consumption poverty rate). Jika rumah tangga tersebut 
tidak menghadapi batasan likuiditas (yang berarti bahwa konsumsi 
saat ini tidak terlalu dipengaruhi oleh pendapatan saat ini) maka 
peningkatan pengangguran akan menyebabkan peningkatan 
kemiskinan dalam jangka panjang, tetapi tidak terlalu berpengaruh 
dalam jangka pendek.
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Menurut Sukirno, efek buruk dari pengangguran terbuka adalah 
mengurangi pendapatan masyarakat yang pada akhirnya 
mengurangi tingkat kemakmuran yang telah dicapai seseorang. 
Semakin turunnya kesejahteraan masyarakat karena menganggur 
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tentunya akan meningkatkan peluang mereka terjebak dalam 
kemiskinan karena tidak memiliki pendapatan.Apabila 
pengangguran terbuka disuatu wilayahburuk, kekacauan politik dan 
sosial selalu berlaku dan menimbulkan efek yang buruk bagi 
kesejahteraan masyarakat dan prospek pembagunan ekonomi 
dalam jangka panjang.Oleh karena itu hubungan pengangguran 
terbuka berhubungan positif dengan jumlah penduduk miskin 
dimanapengangguran terbuka yang tinggi akan menyebabkan 
jumlah penduduk miskin yang tinggi.Sehingga menunjukkan 
bahwa pengangguran terbuka bepengaruh terhadap penduduk 
miskin. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Shinta Setya 
Ningrum yang berjudul “Analisis Pengaruh Tingkat Pengangguran 
Terbuka, Indeks Pembangunan Manusia, dan Upah Minimum 
Terhadap Jumlah Penduduk Miskin di Indonesia Tahun 2011-
2015”. Hasil penelitiannya adalah Tingkat Pengangguran Terbuka 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah penduduk 
miskin indonesia tahun 2011-2015. Indikator pengangguran dipilih 
berdasarkan kenyataan bahwa indikator tersebut terkait tingkat 
pendapatan.Seorang pengangguran tentunya tidak mempunyai 
penghasilan dari pekerjaan.Kebutuhan masyarakat yang cukup 
tinggi dan bermacam-macam tersebut membuat mereka bekerja 
keras mencukupi kebutuhannya. 
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Yang bisa dilakukan yaitu bekerja untuk mendapatkan 
suatu penghasilan, jika tidak bekerja mereka tidak mencukupi 
kebutuhannya secara baik. Ketika kebutuhan tidak terpenuhi secara 
baik, dampaknya mereka akan menjadi miskin dan mengakibatkan 
membengkaknya jumlah penduduk miskin.
60
 
Jadi  hipotesis di penelitian ini adalah: 
H1: Pengangguran Terbuka (X1) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Jumlah Penduduk Miskin (Y) di Kabupaten 
Lampung Utara tahun 2009-2018. 
2. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Jumlah Penduduk Miskin 
Menurut teori human capital seseorang dapat meningkatkan 
penghasilannya melalui peningkatan pendidikan, setiap tambahan 
satu tahun sekolah berarti, disitu pihak meningkatkan kemampuan 
kerja dan tingkat penghasilan seseorang. Dengan itu semakin tinggi 
tingkat pendidikan yang dimiliki seseorang maka akan 
meningkatkan kemampuan kerja sehingga akan mendapatkan 
kualitas SDM yang baik dan nantinya akan pengurangi jumlah 
pengangguran yang ada. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fadlliyah 
Maulidah yang berjudul “Pengaruh Tingkat Pendidikan, 
Pendapatan dan Konsumsi Terhadap Jumlah Penduduk Miskin di 
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Provinsi Jawa Timur”.Hasil penelitiannya adalah Tingkat 
Pendidikan Terhadap Jumlah Penduduk Miskin tidak memiliki 
pengaruh signifikan bukan hanya karena jumlah penduduk yang 
menurun, selain itu penduduk yang selesai menamatkan 
sekolahnya tidak semua bisa bekerja. Kebayakan dari mereka 
memiliki keinginan bekerja menjadi karyawan kantor terlebih bagi 
mereka yang lulusan perguruan tinggi. Sedangkan lapangan kerja 
yang mereka inginkan jumlahnya terbatas.Sehingga tidak semua 
lulusan bisa bekerja.Hal ini menyimpulkan bahwa tingkat 
pendidikan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap jumlah 
penduduk miskin. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat dikatakan 
bahwa tingkat pendidikan yang tinggi tidak bisa menjamin 
berkurangnya jumlah penduduk miskin.
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Jadi  hipotesis di penelitian ini adalah: 
H2: Tingkat Pendidikan (X2) berpengaruh signifikan dan negatif 
terhadap Jumlah Penduduk Miskin (Y) di Kabupaten Lampung 
Utara tahun 2009-2018. 
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